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1.1 Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama dakwah, artinya agama yangusel@ehdorong
pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan kegidekwah. Kemajuan
dan kemunduran umat Islam sangat berkaitan erajagemakwah yang
dilakukannya. Karena itu, al-Quran menyebut keapatdakwah dengan
ahsanul qaula(ucapan) dan perbuatan yang baik (Yusuf, 2003Dénhgan
kata lain bisa disimpulkan bahwa menempati posasigytinggi dan mulia
dalam kemajuan agama Islam, tidak dapat dibayangheabila kegiatan
dakwah mengalami kelumpuhan yang disebabkan olebabai faktor
terlebih pada era globalisasi sekarang ini, di masr@agai informasi masuk
begitu cepat dan instan yang tidak dapat dibendagig Umat Islam harus
dapat memilah dan menyaring informasi tersebutnggjai tidak bertentangan
dengan nilai-nilai Islam (Yusuf, 2003: 5).

Salah satu aktivitas keagamaan yang secara langsgungakan untuk
mensosialisasikan ajaran Islam bagi penganutnyauta@ manusia pada
umumnya adalah aktivitas dakwah. Aktivitas ini kilgan baik melalui lisan,
tulisan, maupun perbuatan nyata (Amin, 2009: 1).

Organisasi Jami'iyah Nahdlatul Ulama yang didirikahun 1926 di
Surabaya dan dipelopori oleh ulama yang berpusatedantren-pesantren,
organisasi ini memiliki wawasan keagamaan yang Kaergada tradisi

keilmuan tertentu, berkesinambungan menelusuri meaaigai historis sejak



abad pertengahan, yaitu apa yang dis@hliissunah wal JamaaBeragam
kemanfaatan telah dihadirkan oleh NU, baik kemdafadagi warga NU
maupun bagi segenap bangsa Indonesia pada umueryal@92:iii).

Pelaksanaan berbagai program kerja yang telah ahigkan agar
dapat berhasil efektif, dalam struktur organisadl Mibentuk berbagai
macam organisasi yang kesemuanya berinduk kepadaMéldam-macam
organisasi tersebut meliputi Muslimat NU, Fataydl, NGerakan Pemuda
Anshor, Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU), daatan Pelajar Putri
Nahdlatul Ulama (IPPNU) (Zen, 1992: 18).

Desa Bendar adalah Desa pesisir dengan jumlah gekd084 jiwa,
mayoritas penduduk desa ini bermata pencarian aelbb@tpyan dan petani
tambak, baik tambak udang windu maupun bandenga Besndar berada
lebih kurang 3 km ke sebelah Tenggara dari pusatKbta Kecamatan
Juwana. Terletak di bagian Timur sungai Juwanaktjduh dari pelabuhan
dan tempat pelelangan ikan.

Desa Bendar adalah desa seperti kota dengan peakgarb yang
pesat dengan gaya hidup mewah, serba berkecukdpagan kebanyakan
latar belakang pendidikan orang tuanya yang rdta-hanya lulusan SD
(Sekolah Dasar) dan sibuk berlomba-lomba mencaritemmasampai
melupakan perhatian terhadap anak-anaknya danjtdakg pula melupakan
aktivitas ibadahnya sehingga berpengaruh pada perkembangan akhlak
anak-anaknya, kebanyakan akhlak pemuda-pemudinyg s@bagian besar

kurang baik serta pergaulannya bebas, rasa iri atengtangga, dan



persaingan dalam hal materi khususnya para wandéaihmberlangsung
sampai saat ini.

Masjid yang ada di Desa Bendar hanya sebagian vgajgayang mau
berjamaah, masjid ramai warga yang berjamaah padduwnelaksanakan
shalat tarawih, shalat hari raya Idul Fitri dan |lcAdha. Sekolah sore
keagamaan untuk anak-anak (TPQ dan Diniyah) sepnkasebagian besar
orang tua menganggap sekolah sore keagamaanakutéidalu penting.

Melihat kondisi Desa Bendar yang seperti itu, Kisnya ibu-ibu
dalam berumah tangga harus bisa menjadi orangatug lyaik, bisa dicontoh
oleh anak-anaknya, bisa mendidik anak-anaknya debg&, mengajarkan
agama, berakhlak yang baik, membatasi pergaulanaagk-anaknya tidak
terjerumus dalam pergaulan bebas, dan mengajadalaian yang sopan.
Jika semua itu tanpa didasari dengan akhlak yarg hbaka akan tidak
terarah dan berantakan. Maka dengan kondisi seperidirikan kegiatan
keorganisasian Muslimat Nahdlatul Ulama. Agar atgg@ang mengikutinya
bisa lebih membina akhlaknya.

Sejarah Muslimat Nahdlatul Ulama di Desa Bendairidgh pada
tahun 1987, pendirinya adalah Ibu Mahmudah, Hj.liBab dan Mas’amah.
Latar belakang berdirinya Muslimat Nahdlatul UladiaDesa Bendar yaitu
berawal dari melihat kondisi Desa Bendar saat itngy kurang baik,
khususnya para wanita tidak ada perkumpulan ibuygng cenderung pada

kegiatan keagamaan dan kegiatan sosial. Sertay@ulpera wanita di Desa



Bendar hampir sebagian besar tidak berjilbab, pakgia kurang sopan dan
akhlaknya kurang baik.

Pada awal berdirinya kegiatan keorganisasian Muaslifahdlatul
Ulama di Desa Bendar tidak jauh berbeda denganiMasNahdlatul Ulama
di desa lainnya yaitu perkumpulan ibu-ibu, lebimaerung pada kegiatan
keagamaan dan kegiatan sosial. Anggotanya berjurdigh orang. Dulu
setiap pengajian berlangsung anggota Muslimat NahdUlama berpakaian
bebas. Semakin lama organisasi itu berlangsung rrgkhi diputuskan
membuat seragam untuk anggota Muslimat Nahdlatamidl secara gratis
dengan motivasi agar para wanita khususnya ibwlititesa Bendar tertarik,
banyak yang mengikuti, juga bertujuan agar angdétslimat Nahdlatul
Ulama bisa lebih membina akhlaknya serta bisa nmaatian, dan mengajak
keluarga mereka menjadi lebih baik.

Akan tetapi ada sebagian anggota Muslimat Nahdldtaima yang
belum menunjukkan adanya pembinaan akhlak yangapkan. Maka dari
itu berdasarkan latar belakang di atas, maka peteriarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “PERAN DAKWAH MUSLIMAT NAHDATUL
ULAMA DALAM PEMBINAAN AKHLAK WARGA DESA BENDAR

KECAMATAN JUWANA KABUPATEN PATI".

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusasalaia dalam

penelitian ini adalah bagaimana peran dakwah MuagliNehdlatul Ulama



dalam pembinaan akhlak Warga Desa Bendar Kecandat@ana Kabupaten

Pati?

1.3 Tujuan dan Manfaat Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetaperan dakwah
Muslimat Nahdlatul Ulama dalam pembinaan akhlakgaaDesa Bendar
Kecamatan Juwana Kabupaten Pati.
Sedangkan manfaat penelitian ini adalah:

a. Secara teoritis penelitian ini bertujuan untuk merhas pengetahuan
tentang ajaran agama dalam pembinaan akhlak melaimbaga
dakwah yaitu Muslimat Nahdlatul Ulama.

b. Secara praktis penelitian ini berguna bagi waniita muslimah
untuk lebih meningkatkan iman dan ketagwaan dalahiak demi

suksesnya dakwah Islam.

1.4 Tinjauan Pustaka

Sebagai bahan telaah pustaka pada skripsi ini, lipemengambil
beberapa judul skripsi yang ada relevansinya ders§faipsi yang penulis
kaji, diantaranya sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Kusdarydatmn (2003)
dengan judulPeran Dakwah Pondok Pesantren Tanbihul Ghofilin dbal
Pembinaan Akhlak Masyarakat Kabupaten Banjarnega&kripsi ini
menggunakan metode deskriptif yang mengangkat salafaan dakwah,

pembinaan akhlak masyarakat Kab. Banjarnegara dBRlandok Pesantren



Tanbihul Ghofilin. Hasil dari penelitian ini mengslkan bahwa dakwah yang
ada dalam pondok pesantren Tanbihul Ghofilin disskgm sesuai dengan
situasi dan kondisi pada pembinaan akhlak masyai&i. Banjarnegara.
Pembinaan akhlak ini selain pada masyarakat sekibaudok juga pada
masyarakat Kab. Banjarnegara, peran dan sikap popdsantren dalam
dakwahnya dinilai sangat disenangi masyarakat.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Rochmah Ihagaun (2010)
dengan judulPeranan Pondok Pesantren Assalafiyah Kecamatane@ias
dalam Membina Kader Da’iSkripsi ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif yang berupaya untuk menggambarkan keadamomena yang
berkaitan dengan sesuatu peristiwa/aktifitas tartepang mengangkat
permasalahan dakwah, pendidikan, dan membina ldaledalam Pondok
Pesantren Assalafiyah Kecamatan Ciasem. Hasil itianeini menjelaskan
bahwa pondok pesantren Assalafiyah dalam pendidianmendukung
kegiatan pelatihan dakwah baik itu dengan aktivipemndidikan formal
maupun pendidikan yang berkaitan dengan pendidig@ma seperti latihan
muhadharah, pengajian umum dan kegiatan yang #i#akoleh santri dan
peranan pondok pesantren Assalafiyah dalam melakaarkader da’i.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Subekan ma{2005) dengan
judul Peran Forum Komunikasi Antar Umat Beragama Dalam
Mentablighkan Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama Kabupaten
Boyolali. Penelitian yang memusatkan pada forum komunikakiraumat

beragama ini menitikberatkan pada bagaimana peramfkomunikasi antar



umat beragama dalam menciptakan dan menjaga kemkunat beragama.
Penelitian ini menggunakan metode wawancara, doktasedan observasi
dalam mengumpulkan data dan analisanya menggurekaisa kualitatif.
Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa foruromkinikasi umat
beragama sangat memiliki peran dalam menjaga kearkumat beragama.
Peran tersebut lebih terlihat manakala terdapatt seeagama minoritas
dalam suatu wilayah di Boyolali. Melalui keberadéamm komunikasi antar
umat beragama, berbagai persoalan yang berkaitagadeperbedaan ajaran
agama yang tidak jarang berdampak pada sosialisasiyarakat dapat
diselesaikan dengan baik

Dari ketiga tinjauan pustaka tersebut, terdapabgmaan dengan
penelitian yang tengah penulis lakukan, perbedaanmgliputi lembaga
dakwah yang penulis kaji maupun letak geografisiada skripsi ini akan
difokuskan pada pembahasan mengenai peran dakwahnt Nahdlatul
Ulama dalam pembinaan akhlak warga Desa Bendar nka@ea Juwana

Kabupaten Pati.

1.5 Metodologi Penelitian
Untuk menghasilkan suatu penelitian yang valid, andkarus
dilakukan pendekatan ilmiah yang tersusun secatansatis supaya isinya
juga dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Mizka itu peneliti

menggunakan metode antara lain adalah:



1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatiity prosedur
penelitian yang menghasilkan data-data deskrigtitipa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang ddp@nati (Margono,
2003: 36).
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dilakukan peneliti adalah pendekatsiologi
supaya mengetahui tentang perilaku sosial dan pqueses sosial yang
menggambarkan keadaan masyarakat lengkap dengatustiapisan, serta
berbagai gejala sosial lainnya yang saling berhghnnKajian di dalamnya
mengenai kehidupan sosial manusia seperti pikiran tindakan yang
dimunculkan seseorang sebagai anggota suatu kelomtpa masyarakat

(http://darniahbongas.wordpress.com/2010/07/03/pestdn-sosiologi-

salah-satu-alat-untuk-memahami-agama).

Berkaitan dengan peran dakwah Muslimat Nahdlatam#$l dalam
pembinaan akhlak di Desa Bendar Kecamatan Juwarapdten Pati,
maka pengetahuan tentang diri pribadi manusia dglambinaan akhlak
diperlukan, sehingga dengan pendekatan ini diharapkapat diketahui
peran dakwah Muslimat Nahdlatul Ulama dalam pensinakhlak warga

Desa Bendar Kecamatan Juwana Kabupaten Pati.



2. Definisi Konseptual
a. Peran Dakwah

Peran adalah perilaku yang diharapkan dari se isgosang
mempunyai suatu status. Status atau kedudukanrdgledn sebagai suatu
peringkat atau posisi seseorang dalam suatu kelongiau posisi suatu
kelompok dalam hubungannya dengan kelompok lain8gtiap orang
mungkin mempunyai sejumlah status dan diharapkamgisieperan sesuai
dengan status tersebut. Dalam arti tertentu, stdéums peran adalah dua
aspek dari gejala yang sama. Status adalah sepatamak dan kewajiban,
sedangkan peran adalah pemeranan dari seperargkaibdan dan hak-hak
tersebut (Horton, 1999: 118).

Dakwah adalah suatu usaha untuk mengajak, menyamu d
mempengaruhi manusia agar selalu berpegang padan afdlah guna
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akbrair{, 2009: 50).

Secara normatif, al-Qur'an telah memberikan petunjantang
penempatan dakwah dalam kerangka peran dan prSsest ke-33(Al-
Ahzab) ayat 45-46, antara lain menjelaskan fungsi-fungsihasusnya
diperankan oleh dakwah:

P E] z
w - P T <.~

JI G135y (3 Dadds ey s BUElsT By LT Gl
e "
) s Bl

“Hai Nabi, sesungguhnya kami mengutusmu untuk gadisi, dan
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan. Déuk yadi
penyeru kepada agama Allah dengan izi-Nya dan yatiik

cahaya yang menerangi.”
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Kedua ayat diatas mengisyaratkan sekurang-kurantymga peran
dakwah, yaitu:

Pertama,dakwah berperan sebaggiaahidanDakwah adalah saksi
atau bukti ketinggian dan ajaran agama Islam, kg melalui
keteladanan yang diperankan oleh pemeluknya.

Kedua, dakwah berperan sebagaiubassyiran.Dakwah adalah
fasilitas penggembira bagi mereka yang meyakiniekabannya. Melalui
dakwah, kita dapat saling memberi kabar gembiraalgpls saling
memberikan inspirasi dan solusi dalam menghadapelgai masalah hidup
dan kehidupan.

Ketiga,dakwah berperan sebageidziran.Sejalan dengan perannya
sebagai pemberi kabar gembira, dakwah juga berpsebagai pemberi
peringatan. la senantiasa berusaha mengingatkarppagikut Islam untuk
tetap konsisten dalam kebajikan dan keadilan sghitigak mudah terjebak
dalam kesesatan (Muhtadi, 2003: 17).

Keempat,dakwah berperan sebagdaa’iyan ila Alah. Dakwah
adalah panglima dalam memelihara keutuhan umatligekamembina
kualitas umat sesuai dengan idealisasi peradabag y&ehendakinya.
Proses rekayasa sosial berlangsung dalam ketelad&eqribadian,
sehingga ia senantiasa berlangsung dalam proses lyarsahaja, tidak
berlebihan, dan kukuh dalam memegang prinsip ppsaan dakwah, yakni

selalu mengisyaratkan panggilan spiritual untu&gehenjadi manusia.
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Kelima, dakwah berperan sebagairaajan muniira. Sebagai
akumulasi dari peran-peran sebelumnya, dakwah nkerpigran sebagai
pemberi cahaya yang menerangi kegelapan sosial ktgersangan
spiritual. la menjadi penyejuk ketika umat mengipadeserbagai problema
yang tidak pernah berhenti melilit kehidupan maaoga (Muhtadi,2003:
18).

. Pembinaan Akhlak

Pembinaan adalah suatu proses, hasil atau pertanyaajadi lebih
baik, dalam hal ini mewujudkan adanya perubahamgaiean, peningkatan,
pertumbuhan, evaluasi atau berbagai kemungkinansatuatu. Pembinaan
juga merupakan suatu proses atau pengembangannmy@mgpkup urutan-
urutan pengertian, diawali dengan mendirikan, meuatikan, memelihara
pertumbuhan  tersebut yang disertai usaha-usaha aikanh
menyempurnakan dan mengembangkannya (Santoso, 2ZXA)0:

Akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang teladresap dalam
jiwa dan menjadi kepribadian. Dari sini timbullaherbagai macam
perbuatan dengan cara spontan tanpa dibuat-buatadga memerlukan
pikiran (Abdullah, 2007: 4).

Pembinaan akhlak adalah suatu pembinaan budi pekang
dilakukan dengan konsisten dan sungguh-sunggulujigtwya akhlak yang
mulia. Menurut HM. Arifin dalam bukunya ilmu pendidn menyatakan:
Dalam proses pembinaan akhlak diperlukan suatuitpegan dimana

proses tersebut berlangsung dengan jangka panjergan perhitungan
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tersebut maka proses pembinaan lebih terarah pgdantyang hendak
dicapai karena segala sesuatunya telah direncandkagan matang.
Pembinaan akhlak yang dilakukan dengan memberikatusan kepada
pihak yang membutuhkan bantuan, bersikapnudzantaat,gana’ah dan
sabar menghadapi segala sesuatu dalam kehidupaniisah.

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa bpesan
akhlak adalah membiasakan atau melatih seseorangk unelakukan
perbuatan yang terpuji dalam kehidupan seharidemuiai dengan nilai-nilai
(norma-norma) yang berlaku di masyarakat sehinggatddimanifestasikan
baik berhubungan dengan Allah SWT, hubungan denganusia dan
makhluk lainnya (Nata, 2006: 164).

3. Sumber Data
a. Data Primer

Data primer adalah data utama yang berkaitan demgdiok
masalah penelitian yang mana data tersebut diadasil sumber data
utama (Azwar, 1998: 91). Dalam penelitian ini yangnjadi data primer
adalah data yang berhubungan dengan peran dakwsalinit Nahdlatul
Ulama dalam pembinaan akhlak warga Desa Bendarmkaea Juwana
Kabupaten Pati. Sumber data primer dalam peneliiian adalah
wawancara yang dilakukan dengan beberapa informtaraalain adalah

kepala desa, ketua, wakil ketua, dan sekretaridiMasNahdlatul Ulama.
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b. Data Sekunder
Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh du-buku,
dokumen-dokumen atau literatur-literatur yang menypu relevansi
terhadap pembahasan skripsi ini. Dalam penelit@ndata sekunder
diperoleh dari beberapa buku, dokumen, dan lainyggrag berkaitan
dengan tema penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan pendekatan kualitatif dan jenis sundaga yang
digunakan dalam penelitian ini, maka beberapa kepangumpulan data yang
digunakan adalah:
a. Wawancara (Interview)

Wawancara yaitu cara penggalian data melalui djaotara peneliti
dengan responden. Wawancara digunakan untuk mendgtl dengan
uraian yang cukup panjang, seperti menggali daa kelakang kehidupan
seseorang, sejarah desa dan sejarah kegiatan (Y204@& 104). Teknik ini
merupakan tulang punggung dalam penelitian kudlimpangan. Dalam
penelitian statistik (kuantitatif) berfungsi sebageenguat data yang
dikumpulkan dengan angket (Yahya, 2010: 105).

Teknik ini dilakukan secara luwes, akrab dan pekekeluargaan.
Kelonggaran ini diharapkan mampu mengorek dan ngkasm kejujuran
informan, sehingga diperoleh informasi yang sebgraarWawancara ini
dilakukan dengan kepala desa, ketua, wakil ketan,sgkretaris Muslimat

Nahdlatul Ulama.
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Dalam wawancara pokok-pokok yang akan peneliti Kakudalam
penelitian adalah tentang gambaran umum Desa Betsang Muslimat
Nahdlatul Ulama di Desa Bendar terkait tentangvékis yang dilakukan
dalam Muslimat Nahdlatul Ulama dan metode-metodegydigunakan
Muslimat Nahdlatul Ulama dalam pembinaan akhlak.

. Observasi

Observasi adalah pengamatan langsung terhadap qeyekitian,
teknik observasi ini biasanya diartikan sebagaigpemtan dan sistem
fenomena yang diselidiki. Pengamatan yang dilakiderara cermat dapat
dianggap salah satu cara penelitian ilmiah, yaniingpasesuai dengan
kondisi penelitian yang serba terbatas bagi segida@annya maupun
sumber tertulisnya (Yahya, 2010: 122).

Observasi yang penulis gunakan adalah pengamaigseuag yaitu
melihat langsung keadaan Desa Bendar dan melileaidagyang dilakukan
oleh Muslimat NU serta mengumpulkan informasi ydoggkaitan dengan
tema. Observasi dilakukan peneliti untuk mendapatkata mengenai
aktivitas, metode, media, materi yang digunakan livhag NU, dan lain-
lain.

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwgkah-langkah
yang peneliti lakukan dalam observasi adalah memgitkasi masalah,
persiapan observasi yaitu peneliti mengumpulkaarmési yang berkaitan
dengan tema, informasi ini dapat diperoleh daribagai sumber,

selanjutnya menentukan dan menyusun instrumen ipane(observasi
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lapangan), lalu melakukan pengumpulan data metidta primer dengan
wawancara dan data sekunder diperoleh dari buku dakumen,
selanjutnya pengolahan data, analisis data, mekafisdata dan membuat
kesimpulan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi kita gunakan ketika kita mencari data subyek yang
berupa tulisan. Dokumentasi berasal dari kata dekuyang berarti barang-
barang tertulis, seperti surat, buku catatan hanmaajalah, surat kabar,
notulen rapat, daftar nilai dan lain-lain. Alat baruntuk mengumpulkan
data dokumen ada dua, yaitu pedoman dokumentasilafter cek (check
list) (Yahya, 2010: 125).

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data dengaarac
mengambil atau mengutip suatu dokumen atau cayaram sudah ada yang
telah terekomendasikan yang berkaitan dengan Maslahdlatul Ulama
sehingga akan dapat menambah kesempurnaan dalatitiperni.

Data yang peneliti dapat adalah dokumen atau cataésmgenai data
lengkap tentang Desa Bendar, daftar pengurus, rdaftggota Muslimat
Nahdlatul Ulama, foto-foto, dan hasil rekaman.

5. Teknik AnalisisData
Setelah memperoleh data-data hasil dokumentasi,an@ara dan
observasi maka skripsi ini dalam menganalisis daaggunakan uji analisis

yang tidak menggunakan rumus statistik. Langkahanpgainya adalah
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mengklasifikasikannya sesuai dengan permasalahag g#eliti, kemudian
data-data tersebut disusun dan dianalisis dengaiktenalisis data.

Analisis data adalah proses mengorganisasi danungkgn data ke
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sghidgpat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yasgrahkan oleh data
(Meleong, 1989: 103). Menurut Azwar (1998: 6), dgak analisis adalah
menyajikan data dengan cara menggambarkan senyaigkm sesuai dengan
data yang diperoleh dari hasil penelitian. Karefgaan analisis data ini adalah
menyederhanakan data dalam bentuk yang lebih mudibhca dan
diinterpretasikan.

Peneliti menggunakan metode deskriptif analisiguyauatu teknik
analisis data dimana peneliti terlebih dahulu meariegn semua data yang
diperoleh dari hasil pengamatan kemudian mengamgiés dengan
berpedoman kepada sumber-sumber yang tertulisnHaba guna menjawab
pertanyaan dari rumusan masalah. Penemuan diharap&epu menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut. Cara kerja de$kagalah berawal dari
sebuah proses kegiatan penelitian menguraikanydaig telah diperoleh dari
pengumpulan data yaitu:

a. Mengadakan penelitian dengan wawancara kepgudakdesa, ketua,
wakil ketua, dan sekretaris Muslimat Nahdlatul Uéam
b. Setelah data terkumpul peneliti menyusunnya aerdata primer dan

data sekunder kemudian mengolahnya serta menganajeng
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ditunjang dengan permasalahan yang kaitannya semgan judul
penulis dapatkan sehingga akhirnya diambil suasinksulan.

c. Data yang telah dikumpulkan agar mudah diasakesimpulan maka
penulis menggunakan analisis yang menghasilkanrigégkanalisis
yakni dengan mengumpulkan data untuk disusun, agdiein dan

kemudian dianalisis.

1.6 Sistematika Penulisan Skrips

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sisteraasikripsi yang
terdiri dari tiga bagian utama : Bagian pendahulugaygian isi, Bagian akhir
skripsi.

Bagian awal dari skripsi ini memuat halaman sangepan, judul
halaman, nota pembimbing, halaman persetujuan @gagesahan, halaman
pernyataan, abstraksi, kata pengantar dan daitddagian isi dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Bab | pendahuluan yang berisi latar belakang, ramushasalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustakaargka teori, metodologi
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il peran, dakwah, perubahan, dan akhlak. Balmenguraikan
secara umum tentang kerangka teori yang berisi gganbumum tentang
pengertian peran, teori peran, peranan sosialnglkaa peran, perilaku peran.
Pengertian dakwah, dasar dan tujuan dakwah, umsuwrudakwah, dan
pengertian pembinaan. Selain itu juga ada pengedidlak, ruang lingkup

akhlak, dan macam-macam akhlak.
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Bab Ill gambaran umum. Bab ini menguraikan gambanmaom tentang
kondisi warga desa Bendar, awal mula terjadinya livhas Nahdlatul Ulama,
aktivitas dan pelaksanaan Muslimat Nahdlatul Ulamateri-materi keagamaan
dan tindakan dakwah yang dilakukan bagi anggotdiMas Nahdlatul Ulama.

Bab IV analisis peran dakwah Muslimat Nahdlatul rbda dalam
pembinaan akhlak warga Desa Bendar Kecamatan Jukamgaten Pati. Bab
ini merupakan inti yang akan menganalisis, bagaanaeran dakwah Muslimat
Nahdlatul Ulama dalam pembinaan akhlak warga Demad& dan bagaimana
cara agar anggota Muslimat Nahdlatul Ulama di D&smdar dapat lebih
membina akhlaknya.

Bab V penutup berisikan kesimpulan dari hasil pgae, saran-saran dan
kata penutup.

Bagian akhir dari skripsi ini adalah daftar pustdika lampiran-lampiran.



